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ABSTRAK 

 

TINJAUAN HUKUM ADAT TERHADAP PROSESI PERNIKAHAN 

ADAT BATAK DALAM EKSISTENSI KEADATAN SUKU  

BATAK TOBA DI DESA AEK NAGALI KECAMATAN  

BANDAR PULAU KABUPATEN ASAHAN 

 
Maszika Ainun Silalahi 

Program Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Email : amaszika@gmail.com 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengidentifikasi makna simbolis 

dari pernikahan suku batak toba di desa aek nagali kecamatan bandar pulau 

kabupaten asahan sumatra utara. kedua, mengidentifikasi tahapan dalam 

pernikahan suku adat batak mulai dari awal hingga akhir pada saat prosesi 

pernikahan dan focus penelitian ini memfokuskan pada prosesi pernikahan adat 

suku batak toba dan maknanya serta untuk mengetahui faktor yg menjadi 

penghambat dilakukan nya proses pernikahan adat batak toba. Jenis penelitian ini 

adalah deskriftif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi. Data yang  

didapat di lapangan kemudian di kelola oleh peneliti yang dijelaskan secara 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah masyarakat desa aek nagali. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data menggunaka triangulasi dan member cek dengan 

sumber data dan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian menemukan bahwa pernikahan 

suku adat batak meliputi beberapa proses utama yaitu Proses Mangaririt, 

mangalehon tanda, Marhusip, Marhata sinamot, Martumpol, Martonggo raja, Pasu 

– Pasu, Mangadati Hingga dialap Jual dan Ditaruhon Jual. Setiap proses nya 

memiliki makna tersendiri dan dilaksanakan dengan hasil diskusi dan persetujuan 

antara kedua belah pihak. Dari semua tahapan upacara tersebut terdapat makna 

simbolis yang maknanya mengandung nilai-nilai yang baik untuk kehidupan. 

Faktor sosial dan ekonomi merupakan salah satu penyebab pernikahan suku adat 

batak toba tidak dilakukan secara menyeluruh dan lengkap. 

 

Kata kunci: Hukum Adat, Pernikahan, Suku Batak Toba, 
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ABSTRACT 

 

TINJAUAN HUKUM ADAT TERHADAP PROSESI PERNIKAHAN 

ADAT BATAK DALAM EKSISTENSI KEADATAN SUKU  

BATAK TOBA DI DESA AEK NAGALI KECAMATAN  

BANDAR PULAU KABUPATEN ASAHAN 

 
Maszika Ainun Silalahi 

Program Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Email : amaszika@gmail.com 

 
 This study aims to: first, identify the symbolic meaning of the Toba 

Batak wedding in the village of Aek Nagali, Bandar Pulau District, Asahan 

Regency, North Sumatra. second, the stages in a traditional Batak wedding from 

start to finish during the wedding procession and the focus of this research is to 

focus on the process of traditional Batak toba marriage and its meaning and to 

find out the factors that hinder the process of carrying out a traditional Batak toba 

wedding. This type of research is descriptive with a qualitative approach. Data 

collection techniques in this study using interviews, observation, documentation. 

The data obtained in the field is then managed by researchers who are explained 

qualitatively. The subject of this research is the village community of Aek Nagali. 

The technique of checking the validity of the data uses triangulation and member 

checks with data sources and the results of interviews, observations, and 

documentation. Analysis using qualitative analysis. The results of the study found 

that Batak tribal marriages included several main processes, namely the 

Mangaririt Process, Mangalehon Tanda, Marhusip, Marhata Sinamot, Martumpol, 

Martonggo Raja, Pasu – Pasu, Mangadati Until Dialap Jual dan Ditaruhon Jual. 

Each process has its own meaning and is carried out based on the results of 

discussion and agreement between the two parties. From all stages of the 

ceremony there is a symbolic meaning whose meaning contains good values for 

life. Social and economic factors are one of the reasons why traditional Batak 

Toba marriages are not carried out thoroughly and thoroughly. 

Keywords: Customary Law, Marriage, Toba Batak Tribe, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan suatu proses akad (Ijab Qabul) yang menghalalkan 

hubungan antara pria dan wanita sebagai suami istri dalam rangka membentuk 

keluarga sesuai syarat dan rukun tertentu (Burhanuddin, 2012). Pernikahan 

memberikan hak terhadap pasangan suami istri untuk saling memiliki satu dengan 

yang lainnya. 

Menurut pandangan islam pernikahan  bukan hanya berbicara tentang 

hubungan pria dan wanita yang diakui secara sah secara agama dan hukum 

negara, dan bukan hanya berbicara kebutuhan biologis laki-laki dan perempuan 

saja, tetapi pernikahan dalam Islam sangat erat kaitannya dengan kondisi jiwa 

manusia, kerohanian (lahir dan batin), nilai-nilai kemanusian, dan adanya suatu 

kebenaran (Ja‟far, 2021). Pernikahan dalam pandangan Islam merupakan 

kewajiban dari kehidupan rumah tangga yang harus mengikuti ajaran-ajaran 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Allah Swt berfirman mengenai 

pernikahan dalam surat Ar-Rum Ayat 21 yang berbunyi. 

                                                                                                                                                        

     
                                      

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

https://www.orami.co.id/magazine/5-pengaruh-sentuhan-penuh-kasih-sayang-bagi-perkembangan-balita
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benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS Ar-Rum: 

21). 

Pernikahan dalam peraturan perundang – undangan di pemerintahan Indonesia 

tercantum di dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, yang berbunyi “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.” Maka dari itu, perkawinan atau pernikahan bisa dikatakan sebagai 

salah satu perilaku manusia yang baik atau terpuji yang telah diciptakan oleh 

Tuhan Yang Maha Esa dengan tujuan untuk membuat hidup manusia menjadi 

lebih baik lagi. Selain itu, pernikahan yang baik juga bisa membuat hubungan 

suami istri menjadi lebih harmonis dan kebahagiaan akan menghampiri. 

Pada dasarnya, tujuan pernikahan bukan hanya menyatukan laki-laki dan 

perempuan untuk untuk membangun rumah tangga yang harmonis agar bisa hidup 

bersama dan menua bersama, tetapi ada beberapa tujuan pernikahan lainnya. Di 

dalam agama Islam ada beberapa tujuan pernikahan yang perlu dimengerti dan 

dipahami bagi umat Muslim agar pernikahan bisa memberikan kebahagiaan 

sekaligus pahala karena sudah melaksanakan ibadah (Hidayat, 2019).  

Terlaksananya suatu pernikahan bisa terjadi berbeda – beda dari satu zaman 

dengan zaman lainnya hal itu berdasarkan perkembangan zaman dan tekonologi 

yang semakin modern serta perkembangan budaya baru yang ada di dalam 

kehidupan masyarakat yang berbeda seiring berjalannya waktu. Dengan kata lain, 

bisa dikatakan bahwa pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat zaman dahulu 
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akan berbeda dengan masyarakat generasi saat ini. Masyarakat dahulu cenderung 

menyelenggarakan pernikahan dengan budaya pernikahan yang sederhana dan 

tertutup. Sementara untuk masyarakat generasi saat ini umumnya melakukan 

pernikahan dengan budaya yang modern dan terbuka hal itu disebabkan oleh 

perkembangan zaman yang semakin pesat. Begitu pula dengan proses pernikahan 

antara masyarakat kota dengan masyarakat desa pasti mengalami perbedaan yang 

disebabkan oleh perbedaan pola pikir dan perkembangan zaman. Masyarakat kota 

pada umumnya lebih modern dan tidak terlalu terikat terhadap budaya – budaya 

pernikahan sedangkan masyarakat desa sangat mengutamakan budaya – budaya 

pada daerah tersebut di dalam proses pernikahan. Mudahnya mendapatkan 

informasi baik melalui televise atau internet dan juga smartphone mengenai 

pernikahan modern yang terkesan mewah dan elegan juga merupakan salah satu 

hal yang menyebabkan perubahan dalam melaksanakan prosesi pernikahan, 

dimana masyarakat saat ini akan mengikuti pernikahan yang terkesan mewah 

tersebut.  

Salah satu suku yang memiliki banyak budaya dalam melaksanakan proses 

pernikahan adalah suku batak. Budaya adalah keseluruhan cara hidup, warisan 

social, cara berpikir, kepercayaan, cara berkelompok dalam bertingkah laku dan 

norma – norma dalah menjalani kehidupan bermasyarakat. Budaya masyarakat 

merupakan suatu warisan yang diberikan kepada satu generasi ke generasi 

selanjutnya (Darusman, 2021). 

Suku batak merupakan salah satu suku yang bermukim di wilayah Sumatra 

utara. Mereka bertempat tinggal di beberapa daerah seperti Kabupaten Karo, 

Kabupaten Simalungun, Kabupaten Dairi, Tapanuli Utara dan kabupaten Asahan. 
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Mayoritas suku batak beraga Kristen akan tetapi banyak pula suku batak lainnya 

yang beraga islam. Suku batak terbagi ke dalam enam kategori yaitu batak toba, 

batak karo, batak pakpak, batak simalungun, batak angkola, dan batak mandailing. 

Setiap suku batak memiliki marga nya masing – masing, adapun fungsi dari 

marga ini sebagai tanda adanya tali persaudaraan di antara mereka (Pram, 2013). 

Suku batak merupakan suatu suku yang memiliki banyak tradisi dan 

kebudayaan ketika melaksanakan proses pernikahan. Tradisi dan kebudayaan ini 

di warikan dari satu generasi ke generasi lainnya agar tradisi dan kebudayaan  

tersebut tidak hilang. Seiring berjalannya waktu budaya – budaya lama sering 

tergantikan oleh budaya – budaya baru dan salah satu penyebab terjadinya 

perubahan budaya dalam suatu masyarakat adalah perkembangan terknolog dan 

perubahan zaman (Kamaludin, 2021). Kemajuan informasi dan teknologi di era 

modern seperti sekarang ini dapat mempengaruhi proses pernikahan adat. 

Masuknya budaya - budaya baru dalam proses pernikahan seperti pernikahan para 

artis dan selebritis serta influencer lainnya yang tekesan lebih modern dan mewah 

dan dengan mudah dapat disaksikan oleh masyarakat dan anak muda dari media 

social menyebabkan banyak masyarakat tertarik mengikuti pernikahan seperti 

yang mereka lakukan hal itu disebabkan pernikahan tersebut yang terkesan 

mewah dan elegan dan juga di sukai oleh banyak masyarakat pada masa sekarang. 

Hal itu menyebabkan banyak anak muda yang sekarang kurang mengikuti 

mengikuti pernikahan secara adat sesuai tempat kelahiran mereka yang di 

sebabkan oleh perkembangan zaman dan masuknya budaya – budaya modern 

Salah satu tempat dengan banyak nya suku batak terletak di daerah desa aek 

nagali kecamatan Bandar pulau kabupaten asahan. Di desa tersebut mayoritas 
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penduduknya merupakan suku batak toba dan mereka terus melestarikan dan 

melaksanakan tradisi dan kebudayaan dengan sangat baik ketika terlaksananya 

proses pernikahan. 

Tradisi dan Kebudayaan merupakan bagian dari kehidupan di suatu 

masyarakat yang harus dijaga eksistensi dan nilainya. Suku batak toba yang 

terletak di daerah desa aek nagali kecamatan Bandar pulau kabupaten asahan 

memiliki beragam budaya dan adat ketika melakukan proses pernikahan. Salah 

satu budaya Suku batak toba mengenai pernikahan adalah dengan melarang suku 

batak toba untuk menikahi sesama marga batak toba, hal itu disebabkan karena 

mereka menganggap apabila satu suku maka artinya bersaudara.  

Prosesi pernikahan suku batak toba yang terletak di desa aek nagali kecamatan 

Bandar pulau kabupaten asahan di mulai dari proses mangaririt, mangaririt 

merupakan tahap persiapan pernikahan dimana keluarga mempelai laki – laki 

memilih calom mempelai wanitanya berdasarkan kriteria pria ataupun kriteria dari 

keluarga pria. Proses berikut nya adalah mangalehon tanda, mangalehon tanda 

merupakan proses pemberian tanda apabila pihak pria sudah menemukan wanita 

yang dipilihnya untuk menjadi calon istrinya, pada umumnya pihak pria 

memberikan sejumlah uang ke pihak wanita dan pihak wanita memberikan kain 

ke pihak pria. Poses selanjutnya adalah marhusip atau melamar, dimana proses 

melamar ini akan di hadiri oleh kedua keluarga calom mempelai, proses 

berikutnya adalah marhata sinamot yaitu proses pembicaraan mengenai mas 

kawin antara kedua keluarga. Proses berikut nya adalah pundun saut yaitu proses 

ketika pihak pria mengantarkan ternak yang sudah di sembelih untuk dimakan 

bersama sekaligus untuk membahas waktu pertunanangan dan permberkatan. 
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Proses berikutnya adalah  martumpol atau proses pertunangan, lalu berikut nya 

martonggo raja, martonggo raja adalah proses pembahasan mengenai hari H 

pernikahan dengan lebih rinci dan detail. 

 Setelah melewati proses yang panjang maka akan memasukin prosesi 

pernikahan yaitu Manjalo pasu – pasu purbagason yaitu proses pemberkatan 

kedua pengantin yang dilakukan di gereja dan setelah pemberkatan selesai maka 

mempelai pria dan wanita sudah sah menjadi suami istri, lalu ada ulaon unjuk 

yaitu pesta adat dan juga pemberiaa doa – doa kepada pengantin tersebut dengan 

kain ulos sebagai symbol. Proses berikutnya adalah dialap jual yaitu proses 

membawa mempelai wanita ke rumah mempelai pria. 

Pada umumnya di setiap daerah mempunyai keunikan dan ciri khas dari 

upacara pernikahan yang beranekaragam jenis dan bentuknya dan pastinya 

memiliki arti tersendiri serta kepercayaan dari masing- masing adat dan 

kebudayaan..  

Berdasarkan beberapa penjelesan di atas maka Penulis ingin mengulas lebih 

detail mengenai tradisi adat perkawinan pada suku batak toba yang terletak di 

desa aek nagali kecamatan Bandar pulau kabupaten asahan. Penulis ingin lebih 

mengetahui proses pernikahan suku batak tersebut apakah masih mengikuti 

budaya yang sudah ada sebelumnya atau mengalami perubahan yang disebabkan 

oleh perkembangan zaman sehingga tidak mengikuti budaya yang sudah ada dan 

cenderung sudah di tinggalkan budaya tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin meneliti dan membahas lebih jauh 

dan rinci lagi dengan mengangkat dalam sebuah laporan penelitian dengan judul 
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“Tinjauan Hukum Adat Terhadap Prosesi Pernikahan Adat Batak Toba 

Dalam Eksistensi Keadatan Suku Batak Di Desa Aek Nagali Kecamatan 

Banda Pulau Kabupaten Asahan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di kemukakan 

identifikasi masalah yang terjadi yaitu akibat perkembangan zaman serta 

masuknya budaya – budaya baru menyebabkan perubahan dalam proses 

pernikahan dimana banyak masyarakat generasi saat ini lebih cenderung 

melaksanaakan prosesi pernikahan secara modern atau sesuai dengan budaya – 

budaya baru sesuai perkembangan zaman saat ini, maraknya pernikahan modern 

yang dapat disaksikan melalui televisi dan juga smartphone menjadi salah satu 

sebab untuk anak muda lainnya mengikuti pernikahan karena dianggap 

pernikahan tersebut lebih terkesan mewah dan bagus. Kuranganya pengetahuan 

dan pemahaman serta perhatian anak muda mengenai pernikahan secara adat juga 

menjadi penyebab berubahnya prosesi pernikahan pada suku batak toba. Apabila 

hal tersebut terus terjadi maka di khawatirkan budaya – budaya pernikahan suku 

batak toba akan terus terlupakan semakin berkembangnya zaman. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka fokus pada penelitian ini 

adalah tentang tradisi pernikahan adat suku batak dalam eksistensi keadatan suku 

batak  di desa aek nagali kecamatan bandar pulau, kabupaten asahan sumatra utara. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka rumusan masalah 
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dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Proses tahapan atau prosesi upacara pada pernikahan adat suku 

batak toba ? 

2. Bagaimanakah makna serta arti perniakahan dengan budaya suku batak 

toba  di desa aek nagali kecamatan Bandar pulau, kabupaten asahan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas makan dapat di simpulkan tujuan pda 

penelian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui prosesi pernikahan suku batak toba di desa aek nagali 

kecamatan banda pulau kabutapen asahan Sumatra utara 

2. Untuk mengetahui makna serta arti setiap prosesi pernikahan budaya suku 

batak toba di desa aek nagali kecamatan banda pulau kabutapen asahan 

Sumatra utara 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka, manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengembangan ilmu 

pengetahuan pada umumnya dan sebagai bahan penambahan pustaka 

mengenai prosesi pernikahan adat suku batak toba dalam eksistensi 

keadatan suku batak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan pengetahuan tentang nilai-nilai yang terkandung 

dalam adat pernikahan suku batak. 
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b. Memberikan masukan serta pendapatan mengenai prosesi pernikahan 

pada suku batak toba kepada masyarakat yang belum mengetahuinya. 

c. Dapat menjadi bahan bacaan dan reperensi bagi masyarakat dan 

penulis selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Hukum Adat 

Masyarakat indonesia merupakan masyarakat yang majemuk yang terdiri dari 

atas beragam suku agama, budaya yang merupakan satu kesatuan dalam Negara 

kesatuan republic indonesia. Jauh sebelum kemerdekaan republic Indonesia 

masyarakat Indonesia tersebar di berbagai kepulauan dan tunduk pada hukum dan 

adat budayanya masing – masing. 

Hukum adalah Peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat dan 

dikukuhkan oleh pemimpin di suatu tempat, hukum dapat berupa pedoman serta 

sanksi bagi suatau masyarakat dalam melaksanakan kegitan sehari – hari (Salim, 

2010). Hukum adalah segala aturan yang berlaku dalam masyarakat, mengatur 

tata tertib masyarakat dan pelaksanaan kekuasaan atas manusia dan barang, 

hukum dapat terbagi 2 yaitu hukum tertulis dan hukum tidak tertulis. Hukum 

tertulis yaitu hukum yang di buat oleh suatu instansi atau lembaga yang 

berwenang di suatu Negara sedangkan hukum tidak tertulis adalah hukum yang 

hidup dalam bermasyarakat dan dipatuhi serta ditaati oleh masyarakat tersebut 

(Manan, 2005). 

Kata adat berasal dari bahasa arab yang diartikan sebagai kebiasaan. Adat 

merupakan nilai – nilai kebudayaan yang mengatur kegiatan masyarakat, adat 

bermula dari kebiasaan pribadi seseorang dalam melakukan sesuai yang akhirnya 

diikuti masyarakat lainnya sehingga dianggap sebagai adat dalam masyarakat 

tersebut (Pide, 2014). 
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Kata “Adat” berasal dari bahasa arab yang berarti “kebiasaan”. Kebiasaan 

pada umumnya di Indonesia dimaknai sebagai sesuatu/prilaku yang di lakukan 

berulang yang di ikuti oleh lainnya. Dengan demikian secara turun temurun 

melakukan hal yang sama yang pada akhirnya mengikat dan ditaati. Istilah adat 

pada dasarnya sudah dikenal lama di kalangan masyarakat Indonesia dan 

dmemiliki penyebutan yang berbeda – beda di setiap daerah, adat timbul dari 

adanya kebiasaan pada suatau daerah yang kemudian di ikuti oleh banyak oleh 

dan kemudian di ikut oleh masyarakat tersebut. Jadi hukum adat merupakan 

hukum yang tidak tertulis karena hukum adat berasal dari kebiasan – kebiasaan 

masyarakat tersebut (Siombo & Wiludjeng, 2020). 

Hukum menurut pandangan islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, 

perintah – perintah allah Swt yang mengatur perilaku kehidupan masyarakat islam 

dalam seluruh aspek kehidupan, hukum islam adalah representasi pemikiran 

islam, manifesti pandangan hidup islam dan intisari islam itu sendiri (Rohidin, 

2016). 

Hukum adat adalah hukum non-statutair, yang sebagian besar dalah hukum 

kebiasaan dan sebagian lainnya adalah hukum islam. Hukum adat dapat disebut 

sebagai hukum tidak tertulis, hukum adat merupakan hukum yang berurat 

akar/berasal pada kebudayaan tradional yang dipercayai oleh masyarakat pada 

wilayah tersebut (Rohman et al., 2022). 

Berdasarkan pada pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hukum 

adat merupakan suatu hukum yang tercipta dari kebiasaan dan tingkah laku 
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seseorang yang kemudian diikuti serta dilakukan oleh banyak orang sehingga 

menjadi adat dan kebudayaan bagi masyarakat tersebut.  

2. Nikah 

Pernikahan merupakan suatu ikatan syakral untuk menyatukan hubungan dua 

insan yaitu laki – laki dan perempuan yang menjalin perasaan cinta sebagai 

anugrah yang harus disyukuri. Pernikahan merupakan salah satu tahap dari 

rangkaian perjalanan hidup yang ditunggu oleh hampir setiap orang, baik laki-laki 

maupun perempuan. Pernikahan adalah norma turun-menurun yang ada di seluruh 

kebudayaan manusia sepanjang sejarah. Terkhusus bagi masyarakat Indonesia, 

pernikahan ialah proses pengikatan janji suci antara laki-laki dan perempuan. 

Pernikahan akan membuat dan mengikat hubungan antara laki – laki dan 

perempuan menjadi pasangan suami istri. 

Pernikahan merupakan suatu proses akad (Ijab Qabul) yang menghalalkan 

hubungan antara pria dan wanita sebagai suami istri dalam rangka membentuk 

keluarga sesuai syarat dan rukun tertentu (Burhanuddin, 2012). Pernikahan 

memberikan hak terhadap pasangan suami istri untuk saling memiliki satu dengan 

yang lainnya. Nikah adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa (Lesar, 2012). 

Menurut pandangan islam pernikahan  bukan hanya berbicara tentang 

hubungan pria dan wanita yang diakui secara sah secara agama dan hukum 

negara, dan bukan hanya berbicara kebutuhan biologis laki-laki dan perempuan 

saja, tetapi pernikahan dalam Islam sangat erat kaitannya dengan kondisi jiwa 
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manusia, kerohanian (lahir dan batin), nilai-nilai kemanusian, dan adanya suatu 

kebenaran (Ja‟far, 2021). 

Akad Nikah adalah sebuah akad yang asasnya adalah hubungan antara dua 

manusia yang dilandaskan oleh agama dan akhlak (Kazhim, 2007). Nikah adalah 

akad yang diatur oleh agama untuk memberikan kepada laki – laki hak terhadap 

seorang wanita dan suluruh tubuhnya (Arifin, 2020). 

Pernikahan adalah komitmen seumur hidup untuk mengikat janji antara dua 

insan untuk hidup bersama sebagai suami istri. Pernikahan dilaksanakan dengan 

maksud dan tujuan untuk saling menyayangi dan melengkapi antara satu dan 

lainnya (Lie & Kartika, 2013). Nikah adalah akad yang mengandung kebolehan 

melakukan hubungan suami istri dengan lafal nikah/kawin (Sutaji, 2018). Nikah 

merupakan suatu proses bersatunya hubungan antara pria dan wanita menjadi 

sepasang suami istri (Arifinda, 2012). 

Berdasarkan perngertian di atas pernikahan merupakan suatu proses ijab qabul 

antara laki – laki dan perempuan yang menyatukan pasangan tersebut di dalam 

hubungan yang sah baik secara agama dan secara Negara. Pernikahan dilakukan 

dengan maskud dan tujuan untuk saling menyayangi satu sama lain dan saling 

mendukung dalam segala kondisi yang ada. 

3. Adat Istiadat suku batak 

Suku batak merupakan salah satu suku yang bermukim di wilayah Sumatra 

utara. Mereka bertempat tinggal di beberapa daerah seperti Kabupaten Karo, 

Kabupaten Simalungun, Kabupaten Dairi, Tapanuli Utara dan kabupaten Asahan. 

Mayoritas suku batak beraga Kristen akan tetapi banyak pula suku batak lainnya 
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yang beraga islam. Suku batak terbagi ke dalam enam kategori yaitu batak toba, 

batak karo, batak pakpak, batak simalungun, batak angkola, dan batak mandailing. 

Setiap suku batak memiliki marga nya masing – masing, adapun fungsi dari 

marga ini sebagai tanda adanya tali persaudaraan di antara mereka (Pram, 2013). 

Suku Batak adalah salah suku di Indonesia yang hingga saat ini masih 

mempertahankan kebudayaannya. Suku terbesar ketiga di Indonesia ini masih 

memegang teguh tradisi dan adat istiadatnya sampai sekarang serta tetap 

dilaksanakan dalam kehidupan sosial orang Batak dan aktivitas sehari-harinya. 

Menurut (Tinambunan, 2013) ada beberapa ada yang masih sering dilakukan oleh 

masyarakat suku bata yaitu antara lain : 

a. Partuturan 

Dalam kehidupan sehari-hari orang Batak, kekerabatan (partuturan) 

adalah kunci dari falsafah hidupnya dengan menanyakan marga dari 

setiap orang Batak yang ditemuinya.Kekerabatan ini menjadi semacam 

tonggak agung untuk mempersatukan hubungan darah dan menentukan 

sikap terhadap orang lain dengan baik. 

b. Umpasa 

Umpasa merupakan kata-kata yang diucapkan seperti menyerupai 

pantun dalam bahasa Batak yang memiliki makna. Umpasa begitu 

penting diucapkan untuk menyampaikan keinginan/harapan dalam 

setiap acara adat yang dilaksanakan. Jika umpasa yang disebutkan juga 

menjadi harapan dari para hadirin, maka secara serentak akan 

mengatakan “ima tutu” yang artinya “semoga demikian”. 
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c. Mangulosi 

Mangulosi merupakan kegiatan memberikan ulos sebagai lambang 

kehangatan dan berkat bagi yang menerimanya. Dalam hal mangulosi 

ada aturan yang harus ditaati, yaitu hanya orang yang dituakanlah yang 

dapat memberikan ulos. 

d. Manortor 

Manortor adalah melakukan tarian seremonial yang disajikan dengan 

musik Gondang. Sedangkan tortor adalah seni tari Batak pada zaman 

dahulu yang merupakan sarana utama dalam melakukan ritual 

keagamaan yang masih bernafaskan mistik (kesurupan). Namun 

sekarang, manortor dapat dijumpai pada acara pesta-pesta adat orang 

Batak dengan membunyikan musik Gondang Sabangunan (dengan 

perangkat musik yang lengkap), yang pada zaman dahulu erat kaitannya 

dengan pemujaan kepada Dewa-Dewa atau roh-roh nenek moyang. 

Budaya tortor dan musik Gondang ini tidak dapat terpisahkan. 

e. DalihanNatolu 

Dahlihan merupakan sebuah tungku yang terbuat dari batu. Dahlihan 

Natolu artinya tungku tempat memasak yang diletakkan di atas tiga batu 

agar tungku tersebut dapat berdiri dengan baik. Maka ketiga batu 

tersebut sebagai penopang dan berjarak seimbang antara satu dengan 

yang lain serta tingginya juga harus sama. 

Menurut sejarah di kalangan suku Batak terutama pada suku Batak Toba, 

tempat perkampungan leluhur suku bangsa Batak yang pertama adalah pada 

mulanya berada di tepi Danau Toba yang bernama Sianjur Mula-mula, di kaki 
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gunung Pusuk Buhit Pangururan di pulau Samosir. Dan tempat inilah 

keturunannya menyebar, mula-mula ke daerah sekitarnya dan lambat laun ke 

seluruh penjuru Tanah Batak. Suku bangsa Batak khususnya orang Batak Toba 

beranggapan bahwa mereka berasal dari satu keturunan nenek moyang 

(geneologis) yang sama yaitu si Raja Batak. Orang Batak tidak pernah 

mengatakan dirinya dengan kata suku Batak, akan tetapi selalu mengatakan bahwa 

dirinya adalah bangsa Batak. Hal ini dikarenakan orang Batak mempunyai daerah, 

yang disebut Tano Batak, bahasa Batak, tulisan atau huruf, serta budaya Batak 

yang mempunyai ciri khas tersendiri. 

Adat Batak menunjuk pada norma, aturan atau ketentuan yang dibuat oleh 

penguasa/pemimpin dalam suku Batak untuk mengatur kehidupan atau kegiatan 

sehari-hari orang Batak di kampungnya dan di dalam keluarga besar orang Batak. 

Dapat dikatakan bahwa semua orang Batak bersaudara, karena bangsa Batak 

berasal dari satu nenek moyang yang menurunkan orang Batak. Pemimpin adat 

Batak biasanya disebut sebagai Mangaraja Adat yaitu yang diangkat dan diberi 

gelar Mangaraja yang disandangnya seumur hidup. Hal ini dikarenakan orang 

tersebut mengetahui seluk-beluk aturan norma-norma, ketentuan, dan hukum yang 

berlaku dalam adat Batak. Pemimpin adat bukan berarti yang mempunyai kuasa 

dalam adat, akan tetapi fungsinya adalah memberitahu, mengarahkan cara 

melaksanakan satu adat tertentu, bentuk, jenis dan sifatnya dan pihak saja yang 

terlibat dalam lingkaran adat tersebut. Oleh karena itu seorang Mangaraja harus 

menjadi panutan dan menjadi guru adat di dalam, masyarakat di daerahnya. 

Hubungan kekerabatan masyarakat Batak Toba sangat kuat dan ini terus 

dipertahankan di mana pun berada. Untuk mengetahui hubungan kekerabatan 
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antara seseorang dengan yang lainnya, dilakukan dengan menelusuri silsilah 

leluhur beberapa generasi di atas mereka yang dalam bahasa Batak disebut 

"Martarombo" atau "Martutur"adalah dengan Marga. 

Marga menjadi alat penghubung diantara susunan kekerabatan, maka 

bedasrkan adat istiadat suku batak marga yang sama tidak boleh saling 

mengawini/menikah. 

Masyarakat Batak Toba memiliki sistem sosial budaya yang khas dan hanya 

terdapat di dalam masyarakat Batak yang disebut dengan “Dalihan Na Tolu”. 

Dalihan Na Tolu merupakan ikatan kekerabatan adat istiadat pada suku Batak 

Toba. Dalihan Na Tolu yang disebut juga “Tungku Nan Tiga”,yang artinya 

adalah ungkapan yang menyatakan kesatuan hubungan kekeluargaan pada suku 

Batak. 

Unsur Dalihan Na Tolu dalam masyarakat Batak Toba adalah : 

 

a. Dongan Tubu (teman semarga) 

Dongan Tubu atau teman semarga adalah teman untuk menjalankan 

maupun menerima adat. Pihak keluarga yang semarga menurut garis bapak 

(patrilineal), yang melaksanakan pekerjaan (pesta/upacara) adat dan yang 

memegang tanggung jawab mengenai pelaksanaan. pekerjaan tersebut atau 

biasanya sering disebut sebagai “Tuan Rumah” dari pesta adat. 

b. Hulahula (orang tua/mertua) 

Hula-hula adalah gadis/istri yang harus dihormati karena dianggap 

mempunyai kedudukan yang tinggi. Yang mempunyai kewajiban dan hak 

untuk memberkati pada saat pelaksanaan suatu pekerjaan adat karena 

kedudukannya 
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c. Boru (keluarga dari pihak menantu laki-laki) 

Boru adalah kelompok si penerima boru. Yang tergolong kepada 

boru adalah hela atau suami boru, pihak keluarga hela termasuk orang 

tuanya dan keturunannya, yang bertugas mempersiapkan dan menyediakan 

keperluan dari suatu pekerjaan adat (pesta) dari perangkat sampai 

makanannya. Jadi biasanya dalam suatu pesta adat Batak, pihak boru yang 

selalu paling sibuk. 

Dalihan Na Tolu merupakan adat yang sangat penting pada masyarakat 

Batak Toba, yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan sebab apabila hilang 

satu, maka hilanglah sistem kekerabatan suku Batak Toba. Dalihan Na Tolu 

berfungsi juga untuk menyelesaikan dan mendamaikan perselisihan diantara 

suami istri, diantara saudara kakak beradik, kerabat dan di dalam hal upacara 

perkawinan. 

Menurut  (Pram, 2013) bahasa Batak dibagi atas 5 (lima) macam sesuai 

dengan daerah yang menggunakannya, yaitu : 

a. Bahasa Batak Pakpak 

b. Bahasa Batak Karo 

c. Bahasa Batak Simalungun 

d. Bahasa Batak Toba 

e. Bahasa Batak Mandailing. 

Terjadinya 5 (lima) macam Bahasa Batak tersebut karena pengaruh dari 

daerah dan para orang pendatang, di samping juga adanya pengaruh dari bahasa 

asing. Gotong royong pada orang Batak adalah dalam bentuk kebersamaan yang 

artinya saling membantu dalam hal tertentu yang harus dibayar dengan bantuan 
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pada saat tertentu lainnya 

4. Adat Dan Prosesi Pernikahan suku batak 

Pernikahan adat Batak menjadi salah satu warisan budaya paling berharga dari 

tanah Sumatra. Sederet prosesi dalam adat pernikahan Batak ini begitu sarat 

makna serta tertaut banyak harapan untuk lembar baru yang akan dijalani oleh 

pasangan pengantin. Pernikahan Batak pun memiliki berbagai variasi. Hal ini tak 

bisa lepas dari keragaman suku Batak sendiri, yang di antaranya adalah Angkola, 

Simalungun, Toba, Mandailing dan lain-lain. Suku Batak Toba memiliki populasi 

penduduk yang sangat besar dan tersebar di provinsi Sumatra Utara. Berikut 

merupakan (Novelita et al., 2019) prosesi pernikahan adat suku batak: 

a. Mangaririt 

Mangaririt adalah ajuk-mengajuk hati atau proses memilih gadis yang 

akan dijadikan calon istri sesuai dengan kriteria laki – laki tersebut dan 

kriteria keluarga. Pada umumnya Acara mangaririt ini dilakukan kalau 

calon pengantin laki-lakinya adalah anak rantau yang tidak sempat 

mencari pasangan hidupnya sendiri, sehingga sewaktu laki-laki tersebut 

pulang kampung, maka orang tua dan keluarga lainya mencarai perempuan 

yang cocok denganya untuk dijadikan istri, tetapi perempuan yang 

dicarikan tersebut harus sesuai dengan kriteria silaki-laki dan kriteria 

keluarganya. 

b. Mangelehon Tanda 

Makna dari tahapan ini adalah memberi tanda apabila laki-laki telah 

menemukan perempuan sebagai calon istrinya. Kemudian keduanya saling 

memberikan tanda. Laki-laki biasanya memberikan uang kepada 
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perempuan, sedangkan perempuan menyerahkan kain sarung kepada laki-

laki. 

c. Marhusip 

Marhusip artinya membicarakan prosedur yang harus dilaksanakan oleh 

pihak paranak sesuai dengan ketentuan adat setempat dan sesuai dengan 

keinginan parboru (pihak perempuan). 

d. Martumpol 

Martumpol bagi orang Batak Toba bisa disebut juga sebagai acara 

pertunangan, tetapi secara harfiah Martumpol merupakan acara kedua 

pengantin di hadapan pengurus jemaat gereja diikat dalam janji untuk 

melangsungkan pernikahan. Upacara adat ini diikuti oleh orangtua kedua 

calon pengantin dan keluarga mereka beserta para undangan yang biasanya 

diadakan di dalam gereja 

e. Marhata Sinamot 

Marhata Sinamot yaitu bertemu kembali kedua keluarga untuk meberitahu   

dan menyepakati jumlah sinamot (Mahar). Tahapan ini hadir seluruh 

keluarga besar kedua belah pihak termaksud dongan tubu turut serta dalam  

proses sinamot diberikan “uang ingot-ingot” untuk  mengingatkan kembali 

tanggal pernikahan dan jumlah sinamot yang telah disepakati 

f. Martupol 

Martupol Yaitu pertunangan kedua mempelai. Pertunangan tersebut 

dilakukan dibawah tangan gereja 

g. Martonggo Raja 
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Martonggo Raja yaitu diskusi masing-masing pihak keluarga untuk 

membagi-bagi tugas untuk menghadapi pernikahan pada  hari  H.  

Tahapan ini dilakukan setelah proses matupol yang kemudian membentuk 

dua kubu keluarga untuk martonggo raja 

h. Pasu – pasu 

Pasu - Pasu yaitu pemberkatan nikah kedua mempelai.Pasu-pasu 

dilakukan di  Gereja dan dihadiri tamu undangan. Pada proses ini hanya 

berlangsung sekitar dua jam. 

i. Mangadati 

Mangadati yaitu tahapan pernikahan terakhir tahap memberikan adat 

kepada  pengantin. Pada tahap ini ada adat yang dilakukan yaitu    proses 

“mangulosi” atau pemberian ulos. Pemberian ulos merupakan ciri khas 

Kebudayaan Batak, ulos diartikan sebagai bentuk kasih sayang si pemberi 

kepada si penerima. Ulos yang diberikan dalam upacara adat pernikahan 

itu Ulos Holong. Dalam proses mangadati juga dilakukan proses 

pembagian jambar (membagikan daging) ini    bertujuan sebagai ungkapan 

terima kasih yang mempunyai pesta kepada para tamu undangan (kerabat 

keluarga). 

B. Penelitian Yang Relevan 

Suatu Penelitian harus mengacu pada penelitian- penelitian terdahulu 

ataupun penelitian yang sudah pernah dilakukan yang membahas mengenai 

judul yang sedang diteliti. Ada beberapa penelitian sejenis terkait dengan 

Tinjauan Hukum Adat Terhadap Prosesi Pernikahan Pernikahan Adat suku 
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batak Dalam Eksistensi Keadatan Suku batak di desa aek nagali kecamatan 

Bandar pulau kabupaten asahan Sumatra utara. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Diani, 2022) yang berjudul  “Tinjauan 

Hukum Adat Terhadap Prosesi Pernikahan Pernikahan Adat Alas Dalam 

Eksistensi Keadatan Suku Alas Kutacane Aceh Tenggara” di peroleh 

kesimpulan pelaksanaan adat perkawinan yang berlaku di Desa Lawe 

Sembekan tidak ada yang menyalahi aturan Agama Islam, sebab dari masing-

masing tata cara itu mengandung nilai kesopanan yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Megawati, 2013) yang berjudul 

“Tinjauan Yuridis Mengenai Keabsahan Perkawinan Pariban Dalam Hukum 

Adat Batak Toba Dihubungkan Dengan Undang – Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan” di proleh kesimpulan penelitian yaitu menurut 

masyarakat suku batak toba pernikahan yang ideal adalah pernikan pariban 

yaitu pernikahan yang merupakan perjodohan dimana pengantin pria adalah 

anak kandung dari pihak ibu dan pengantin wanita adalah anak kandung dari 

pihak ayah. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Sirait & Hidayat, 2015) yang berjudul 

“ Pola Komunikasi Pada Prosesi Mangulosi Dalam Pernikahan Budaya Adat 

Suku Batak Toba” di peroleh kesimpulan bahwa pola perilaku masyarakat 

batak toba dalam prosesi mangulosi memiliki peran dan kerja masing – masing 

karena semuanya sudah di atur secara adat suku batak toba. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Rumampea & Simanungkalit, 2015) 

yang berjudul “Dampak Modernisasi Terhadap Upacara Adat Perkawinan Suku 
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Batak Toba Di Kota Medan” di peroleh hasil kesimpulan yaitu Upacara adat 

perkawinan Batak Toba telah mengalami perubahan baik dalam system 

upacara maupun tata cara pelaksanaan upacara tersebut. Adapun penyebab 

perubahan tersebut ialah modernisasi. Kehadiran modernisasi telah mengubah 

penilaian terhadap tata cara dan kewajiban- kewajiban yang terdapat dalam 

upacara adat perkawinan Batak Toba. Pada saat sekarang ini, masyarakat Batak 

menganggap bahwa adat Batak Toba terlalu rumit. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Firmando, 2021) yang berjudul 

“Perubahan Sosial Dalam Upacara Adat Perkawinan Pada Etnis Batak Toba Di 

Tapanuli Bagian Utara” di peroleh hasil bahwa telah terjadi perubahan social 

dalam upacara prosesi pernikahan suku batak toba, perubahan dalam prosesi 

pernikahan adat suku batak toba dapat dilihat dari aspek kultural dan 

sosiologis.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenis datanya Penelitian terbagi 2 yaitu penelitian kualitatif dan 

penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian dengan maksud 

memperoleh data yang berupa angka dan dapat di olah, sedangkan penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang berbentuk kata, skema dan gambaran atau dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan) 

(Sugiyono, 2010). 

Berdasarkan pengertian di atas mengenai jenis penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini termasuk pada  penelitian kualitatif hal itu 

disebabkan pada penelitian ini ingin meneliti pada suatu objek dan bukan meneliti 

sebuah data yang bersifat angka. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah desa aek nagali kecamatan Bandar pulau kabupaten 

asahan provisi Sumatra utara. 

Waktu penelitian merupakan rencana/estimasi mengenai seberapa lama 

penelitian ini dilakukan dan dinyatakan secara jelas dan benar oleh penulis. 
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Penelitian dilaksanakan pada bulan  Januari 2023 sampai dengan Juni 2023. 

Adapun tabel rencana dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Tabel Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 
Waktu (Bulan) 2022 – 2023 

Okt Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sept 

1 Pengajuan JuduI                         

2 
Pembuatan 

ProposaI 
                        

3 
Bimbingan 

ProposaI 
                        

4 
Pengesahan 

ProposaI 
                        

5 Seminar ProposaI                         

6 Surat Izin Riset                         

7 PengoIahan Data                         

8 Bimbingan Skripsi                         

9 
Pengesahan 

Skiripsi 
                        

10 Sidang Meja Hijau                         

 

C. Sumber Data Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2010) Data penelitian terbagi 2 yaitu sebagai berikut: 

1. Data primer  

Data Primer adalah data yang langsung didapatkan dari sumber dan diberi 

kepada pengumpul data/peneliti. Dalam penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data secara langsung dari sumber atau tempat objek yang 

penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini objek penelitian 

primer adalah keluarga yang melakukan pesta pernikahan masyarakat 

setempat, pemuda dan remaja,kepala desa dan tetua adat di desa aek nagali 

kecamanatan banda pulau kabupaten asahan. 

2. Data Sekunder 
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Data sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada sebelumnya 

dan dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk 

melengkapi kebutuhan data penelitian. Adapun yang menjadi sumber data 

sekunder yaitu berupa buku, skripsi, derta jurnal yang berkenaan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan 

Tabel 3. 2 

Data Dan Sumber data Penelitian 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah metode yang dipakai untuk mengukur dan 

mengumpulkan data pada karya ilmiah. Instrumen penelitian sangat penting 

karena dapat mempengaruhi validitas data yang digunakan dalam penelitian 

(Sugiyono, 2010). Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan data 

dengan cara bertanya, mendengar, dan mewancarai serta mengumpulkan 

informasi – informasi sebelumnya mengenai penelitian tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan bahan nyata yang digunakan dalam penelitian, Teknik 

No Data Sumber data 

1 Tahapan prosesi pernikahan adat 
suku alas 

Masyarakat adat suku batak  

2 Perubahan yang terjadi pada 
upacara pernikahan adat batak 

Pengantin serta masyarakat yang 
melakukan pernikahan adat batak 

3 Makna simbolis dari upacara 

pernikahan adat batak 

Masyarakat suku batak 
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pengumpulan data pada umumnya terbagi empat yaitu wawancara, pengamatan, 

dokumentasi dan penyebaran angket (Sugiyono, 2010). 

Berdasarkan pengertian di atas maka teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara berdialog secara 

langsung untuk mencari suatu masalah, Adapan proses wawancara dan 

pertanyaan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Teknik Pengumpulan Data Wawancara 

 

No Indicator Pertanyaan 

Sumber 

Data 

1 

Kultur Budaya 

Apakah yang anda ketahui tentang prosesi pernikahan adat Batak 

Tokoh 

Masyarakat 

2 Sejak kapan tradisi pernikahan  adat Batak Dilakukan 

3 Bagaimana prosesi pelaksaan tradisi pernikahan adat Suku Batak 

4 Siapa saja yang terlibat dalam tradisi pernikahan adat Suku Batak 

5 Hal-hal apakah yang harus dipersiapkan sebelum Prosesi Pernikahan 

6 

Perkembangan 

Zaman 

Apakah Ada Perubahan Prosesi Pernikahan yang disebabkan Perubahan Zaman 

Tokoh 

Masyarakat 

7 Bagaimana Pendapat anak Muda mengenai Pernikahan Adat dimasa sekarang 

8 Apakah generasi saat ini mengikuti sepernuhnya prosesi pernikahan secara adat 

9 Bagaimana menjelaskan mengenai prosesi pernikahan secara adat kepada anak muda 

10 

Makna 

Simbolis 

Apa Saja makna yang tersirat dalam setiap prosesi Pernikahan Secara Adat 

Tokoh 

Masyarakat 
11 Bagaimana cara memaknai setiap prosesi pernikahan ada suku batak 

12 

Bagaimana cara menjelaskan makna mengenai proses pernikahan kepada generasi saat 

ini 

 

2. Pengamatan/Observasi 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melihat secara 

langsung objek yang akan diteliti. 
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Tabel 3.4 

Tabel Pengamatan/Observasi 

 

No Kegiatan Keterangan 

1 Mengamati kondisi dan kehidupan 

bermasyarakat didesa aek nagali 

Terlibat dalam kegiatan 

desa tersebut dan 

bersosialisi dengan 

masyarakat sekitar 

2 Mengamati prosesi upacara pernikahan 

adat batak 

Menghadiri upacara 

pernikahan 

 

3. Dokumentasi  

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melihat data-data yang 

berasal dari masa lalu atau data yang sudah ada, Data ini dapat dilihat 

berdasarhakan penelitian terdahulu dan juga data – data yang dimiliki 

oleh desa tersebut seperti data pernikahan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data berguna untuk mengetahui dan menjawab rumusan masalah. 

Analisis data adalah peoses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, denagn cara 

mengorganisasikan data, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh diri senidri maupun 

orang lain. Analisis data kualitatif adalah data yang bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangan menjadi 

hipotesis. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan 

(Sugiyono, 2010). Adapun langkah – langkah adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang 
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pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu 

data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi 

dapat meberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamtan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan 

hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus 

sederhana, jelas agar mudah dibaca. 

c. Penarikan Data 

Meliputi kegiatan analisa data setelah dikelompokkan dalam kategori 

tertentu. Langkah ini dilakukan dengan menguraikan masing-masing 

indikator penelitian berdasarkan data yang diperoleh dilapangan. 

Kemudian peneliti menganalisis data dan membandingkannya dengan 

teori-teori yang berhubungan dengan indikator tersebut, sehingga dapat 

dilihat bagaimana perbandingan antara teori dengan keadaan di lapangan 

G. Keabsahan Data 

 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya,  

selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian 

kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang 

tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif, Pengukuran 

keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan triangulasi dan member 

chek.  
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a. Triangulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

menggunakan berbagai sumber selain data sebagai bahan perbandingan. 

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2010). Triangulasi   

dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang Peneliti lakukan dengan sumber data 

yang berbeda. 

b. Member Chek 

Member Chek Adalah proses pengecekan data yang di peroleh peneliti 

kepada penyedia data. tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data tersebut diperoleh berdasarkan konten yang disediakan oleh Penyedia 

data.. apabila data ditemukan bahwa persetujuan penyedia data berarti 

bahwa data tersebut valid sehingga lebih kredibel atau dapat dipercaya 

(Sugiyono, 2010). Member Chek adalah proses pengecekan data yang 

diberikan dari pemberi data. Pelaksanan member check dapat dilakukan 

setelah satu periode pengumpulan data selesai atau mendapat temuan, 

ataupun kesimpulan. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti memperoleh data dari hasil penelitian di desa aek 

nagali kecamatan banda pulau kabupaten asahan. Penelitian ini menggunakan 

metode wawancara dan observasi. 

A. Temuan Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak pada desa aek nagali kecamatan Bandar 

pulau kabupaten asahan provisi Sumatra utara. luas keseluruhan desa Aek Nagali 

terdiri dari beberapa dusun di antaranya yaitu : 

 Desa Aek Nagali terdiri dari enam dusun 

 Dusun 1-3 Desa Aek Nagali 

 Dusun 4-6 Desa Aek nagali 

Batas wilayah desa Aek nagali kecamatan bandar pulau kabupaten Asahan 

Provinsi Sumatra Utara 

Letak Desa Kecamatan 

Sebelah Utara Bandar pasir mandoge Bandar pasir mandoge 

Sebelah Selatan Aek tarum Aek tarum  

Sebelah Barat Batu Anam Rahuning 

Sebelah Timur Huta Rao            Bandar pulau 

 

Mayoritas penududuk desa Aek nagali adalah penduduk asli atau 

penduduk setempat yang memang tempat lahirnya adalah pada desa tersebut akan 
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tetapi adapula beberapa penduduk yang merupakan masyarakat pendatang 

.Berdasarkan data yang telah diperoleh jumlah keseluruhan penduduk Desa Aek 

Nagali Kecamatan Bandar Pulau Kabupaten Asahan ialah berjumlah 2.450 jiwa. 

Dengan perincian sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jumlah penduduk desa Aek Nagali menurut jenis kelamin 

. 

Berdasarkan dari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk Desa Aek 

Nagali Kecamatan Bandar Pulau Kabupaten Asahan memiliki jumlah penduduk 

yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1.282 orang (52,3%) dan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 1.168 orang (47,7%). 

Penduduk Desa Aek Nagali kecamatan bandar pulau kabupaten asahan 

merupakan masyarakat sebagian besar menganut agama Islam dan sebagian kecil 

beragama Kristen terlihat dari bangunan-bangunan  masjid di Desa Aek Nagali 

memiliki dua bangunan masjid yang terletak di dusun 1 dan dusun 3 di Desa Aek 

Nagali dan satu bangunan gereja yang terletak di dusun 1. 

Sarana pendidikan di Desa Aek Nagali Kecamatan Bandar Pulau sangat 

terbatas sehingga banyak masyarakat melanjutkan pendidikan diluar daerah, rata-

rata penduduk desa Aek Nagali memiliki tingkat pendidikan paling banyak adalah 

SD sederajat dan paling sedikit adalah merupakan tamatan S2. 

No Jenis kelamin N % 

1 Laki-laki 1.282 52,3 

2 Perempuan 1.168 47,7 

 Total 2.450 100, 0 
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Pengahasilan masyarakat Desa Aek Nagali beraneka ragam  mulai dari 

petani petani , pedagang, buruh, PNS, kesehatan, pengajar dan lain-lain. Sebagian 

besar wilayah desa aek nagali kecamatan bandar pulau kabupaten batu bara 

merupakan perkebunan kelapa sawit sehingga mayoritas rata-rata penduduk Desa 

Aek Nagali bermata pencaharian sebagai petani dan karyawan swasta. Hal ini 

disebabkan banyaknya perkebunan kelapa sawit dan pabrik sawit pada desa 

tersebut sehingga menjadikan perekonomian penduduk Desa Aek Nagali cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat, Sebab perkawinan bukan hanya menyangkut kedua mempelai, tetapi 

juga orang tua kedua mempelai pihak, saudarah-saudarahnya, bahkan keluarga 

mereka masing-masing. Pelaksanaan Adat perkawinan adat batak toba di Desa 

Aek Nagali kecamatan bandar pulau kabupaten batu bara sebenarnya hampir sama 

dengan adat batak toba pada desa lainnya hal itu disebabkan oleh tradisi 

pernikahan dengan menggunakan adat batak toba sudah turun temurun dari setiap 

generasi ke generasi selanjutnya.  

Pernikahan atau perkawinan dengan seorang pariban merupakan perjodohan 

dimana pernikahan antara pengantin wanita yang memiliki marga (boru) yang 

sama dengan marga (boru) ibu dari pengantin pria. Perkawinan pariban dalam 

adat Batak Toba adalah sah dan dapat dilakukan. Asal mula dianjurkan 

pernihakan pariban ini untuk menjaga keutuhan garis keturunan dan 

mempertahankan kekuasaan kerajaan pada zaman dahulu yaitu masa kerajaan raja 

batak Sisingamangaraja, sehingga antara keluarga kerajaan sangat menganjurkan 
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anak-anak mereka kawin dengan saudara dekat atau Pariban karena dianggap 

memiliki derajat yang sama sebagai keluarga. Sampai sekarang pernikahan 

pariban ini masih dianjurkan karena dapat mempererat tali persaudaraan antara 

kedua keluarga. 

Pernikahan secara adat menjadi hal yang unik dikarena mempunyai beberapa 

perbedaan mengarah terhadap dalam kajian budaya dan nilai setiap daerah 

serta keturunan orang tersebut meskipun telah mengalami perubahan nilai 

yang disebabkan oleh perubahan zaman yang semakin modern.Pernikahan adat 

masih sering dilakukan karena memiliki proses pernikahan yang unik dan sakral. 

 Pernikahan adat batak toba di desa aek nagali kecamatan Bandar pulau 

kabupaten asahan tidak banyak mengalami perubahan, meski perubahan zaman 

sudah semakin modern akan tetapi nilai budaya dan adat dari suku batak toba 

masih tetap melekat pada diri masing – masing masyarakat desa tersebut hal itu 

disebabkan oleh para penduduk tetap menberikan contoh secara pengetahun 

mengenai proses pernikahan adat suku batak toba tersebut kepada generasi 

seterusnya. Dari hasil penelitian dan observasi (Pengamatan) yang dilakukan oleh 

penulis ditemukan beberapa rangkaian kegiatan dalam acara pernikahan adat 

batak toba di desa aek nagali kecamatan bandar pulau kabupaten asahan provisi 

sumatra utara, adapun kegiatannya adalah sebagai berikut: 

1. Mangairit 

Mangaririt adalah ajuk-mengajuk hati atau proses memilih gadis yang 

akan dijadikan calon istri sesuai dengan kriteria laki – laki tersebut dan 

kriteria keluarga. Pada umumnya Acara mangaririt ini dilakukan kalau 

calon pengantin laki-lakinya adalah anak rantau yang tidak sempat 
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mencari pasangan hidupnya sendiri, sehingga sewaktu laki-laki tersebut 

pulang kampung, maka orang tua dan keluarga lainya mencarai perempuan 

yang cocok denganya untuk dijadikan istri, tetapi perempuan yang 

dicarikan tersebut harus sesuai dengan kriteria silaki-laki dan kriteria 

keluarganya. 

 

Gambar 4.1 

Proses Mangairit 

2. Mangelehon Tanda 

Makna dari tahapan ini adalah memberi tanda apabila laki-laki telah 

menemukan perempuan sebagai calon istrinya. Kemudian keduanya saling 

memberikan tanda. Laki-laki biasanya memberikan uang kepada 

perempuan, sedangkan perempuan menyerahkan kain sarung kepada laki-

laki. Pada tahap ini laki – laki dan perempuan sudah terikat satu dengan 

lainnya sehingga pihak laki – laki memberitahukan hal tersebut kepada 

orang tua nya untuk proses pembicaraan lebih lanjut kepada pihak 

keluarga wanita. 
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Gambar 4.2 

Proses Mangalehon Tanda 

3. Marhusip 

Marhusip artinya membicarakan prosedur yang harus dilaksanakan oleh 

pihak paranak sesuai dengan ketentuan adat setempat dan sesuai dengan 

keinginan parboru (pihak perempuan). Pada tahap ini kedua pihak 

mendiskusikan mengenai mas kawin atau uang dan lainnya, mas kawin 

tersebut sesuai dengan permintaan kedua belah pihak. 

 

Gambar 4.3 

Proses Marhusip 

 

 



37 
 

 

4. Martumpol 

Martumpol dapat disebut juga sebagai acara pertunangan, tetapi secara 

harfiah Martumpol merupakan acara kedua pengantin di hadapan pengurus 

jemaat gereja diikat dalam janji untuk melangsungkan pernikahan. 

Upacara adat ini diikuti oleh orangtua kedua calon pengantin dan keluarga 

mereka beserta para undangan yang biasanya diadakan di dalam gereja. 

 

Gambar 4.4 

Proses Martumpol 

5. Marhata Sinamot 

Marhata Sinamot yaitu bertemu kembali kedua keluarga untuk meberitahu   

dan menyepakati jumlah sinamot (Mahar). Tahapan ini hadir seluruh 

keluarga besar kedua belah pihak termaksud dongan tubu turut serta dalam  

proses sinamot diberikan “uang ingot-ingot” untuk  mengingatkan kembali 

tanggal pernikahan dan jumlah sinamot yang telah disepakati. Pemberian 

sinamot ini seperti adat yang wajib untuk dilaksanakan dalam pernikahan 

adat batak, akan tetapi untuk jumlah nilai sinamot yang diberikan tergantu 
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terhadap kesepatan kedua keluarga dan kemampuan ekonomi keluarga 

tersebut. 

 

Gambar 4.5 

Proses Marhata Sinamot 

6. Martonggo Raja 

Martonggo Raja yaitu diskusi masing-masing pihak keluarga untuk 

membagi-bagi tugas untuk menghadapi pernikahan pada  hari  H.  

Tahapan ini dilakukan setelah proses matupol yang kemudian membentuk 

dua kubu keluarga untuk martonggo raja 

 

Gambar 4.6 

Proses Martonggo Raja 
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7. Pasu – pasu 

Pasu - Pasu yaitu pemberkatan nikah kedua mempelai.Pasu-pasu 

dilakukan di  Gereja dan dihadiri tamu undangan untuk meminta doa, 

bimbingan petunjuk serta kelancaran untuk proses kegiatan tersebut. 

 

Gambar 4.7 

Proses Martonggo Raja 

8. Mangadati 

Mangadati yaitu tahapan pernikahan terakhir tahap memberikan adat 

kepada  pengantin. Pada tahap ini ada adat yang dilakukan yaitu    proses 

“mangulosi” atau pemberian ulos. Pemberian ulos merupakan ciri khas 

Kebudayaan Batak, ulos diartikan sebagai bentuk kasih sayang si pemberi 

kepada si penerima. Ulos yang diberikan dalam upacara adat pernikahan 

itu Ulos Holong. Dalam proses mangadati juga dilakukan proses 

pembagian jambar (membagikan daging) ini    bertujuan sebagai ungkapan 

terima kasih yang mempunyai pesta kepada para tamu undangan (kerabat 

keluarga).  
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Berikut merupakan proses pemberian kain ulos kepada pasangan 

pengantian pria dan wanita yang sudah menyelesaikan proses pernikahan 

 

Gambar 4.8 

Proses Pemberian Kain Ulos 

9. Dialap Jual 

Makna dari proses dialap jual adalah apabila proses pernikahan 

berlangsung dirumah mempelai wanita maka dapat dilaksanakan 

proses membawa pengantian wanita ke rumah pengantin pria. 

 

Gambar 4.9 

Proses Dialap Jual 

10. Ditaruhon Jual 

Makna dari proses ditaruhon jual adalah apabila proses pernikahan 

berlangsung di rumah mempelai pria maka pihak mempelai wanita 

diperbolehkan pulang terlebih dahulu ke rumah sebelum nanti diantar 
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kembali ke rumah mempelai pria oleh keluarga mempelai pria, pada 

proses ini umumnya pihak keluarga pria akan memberikan upah 

manaru (Upah mengantar) kepada pihak yang mengantar mempelai 

wanita tersebut kepada pihak pria. 

 

Gambar 4.10 

Proses Ditaruhon Jual 

 

 Setiap proses pernikahan tersebut memiliki makna yang berbeda – beda 

dan untuk tujuan yang baik bagi pernikahan kedua mempelai tersebut.Pernikahan 

juga dapat menjadi tali silaturahmi antara teman, keluarga dan kerabat jauh yang 

jarang berkumpul sehingga dapat berkumpul pada acara pernikahan tersebut. 

Pernikahan dengan adat batak toba pada umumnya mampu bertahan lama atau 

dapat seumur hidup, hal itu di sebabkan dalam pernikahan dengan menggunakan 

adat batak toba melibatkan hampir seluruh keluarga besar kedua pihak mempelai 

sehingga kedua keluarga tersebut sama – sama berusaha semaksimal mungkin 

untuk mempertahankan pernikahan tersebut untuk selamanya. 

 Setiap proses pernikahan meskipun menggunakan proses adat suku batak 

yang sama pasti akan memiliki perbedaan antara pernikahan yang satu dan 

pernikahan lainnya, ada pernikahan dengan menggunakan pakaian yang lebih 
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modern dan ada juga yang pakaiannya lebih tradisional, ada pula yang dilakukan 

di rumah, di gereja dan di gedung. Semua perbedaan tersebut tergantung dari 

kesepakatan kedua keluarga dan juga kemampuan ekonomi dan social keluarga 

tersebut. 

 Pernikahan secara suku adat batak toba di desa aek nagali kecamatan 

Bandar pulau kabupaten asahan provinsi Sumatra utara masih banyak digandrungi 

atau digemari oleh masyarakat setempat meskipun terdapat beberapa perbedaan 

dan perubahan. Factor utama penyebab perubahan dan perbedaan pernikahan suku 

adat batak adalah ekonomi dan sosial serta perkembangan zaman. Setiap 

pemimpin suku adat atau tetua masyarakat pada desa tersebut terus membimbing 

dan mengajari anak muda generasi baru tentang pentingnya setiap prosesi 

pernikahan secara adat suku batak dan mayoritas masyarakat tersebut 

melaksanakan pernikahan secara adat, akan tetapi perbedaan ekonomi pada tiap 

individu dan tiap masyarakat pasti berbeda antara satu dan lainnya sehingga tidak 

semua masyarakat mampu melaksanakan pernikahan dengan seluruh proses adat 

suku batak yang lengkap. 

Perbedaan yang terjadi pada proses pernikahan secara adat tersebut lebih 

ke factor social dan ekonomi calon pengantin. Setiap masyarakat tentu ingin 

melakukan pernikahan secara adat batak toba dan budaya batak toba agar 

pernikahannya lebih meriah dan lebih kental akan budaya. Akan tetapi beberapa 

mempelai pria belum tentu mampu secara ekonomi untuk melakukan pernikahan 

dengan mengikuti seluruh tradisi adat batak tersebut yang memerlukan cukup 

banyak uang sehingga beberapa dari mereka lebih memilih berhemat dalam proses 

pernikahan untuk persiapan kehidupan setekah pernikahan. 
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 Perkembangan zaman yang lebih modern juga merupakan factor yang 

dapat membuat perubahan dalam proses pernikahan, dimana prosesi pernikahan 

secara modern dapat dilakukan dengan hanya akad nikah dan resepsi saja dan 

dapat dilakukan di hari yang sama sehingga lebih menghemat waktu serta biaya. 

Pernikahan modern juga tidak terlalu baku atau memiliki aturan yang jelas 

sehingga dapat dilaksanan sesuai kesepakatan dan keinginan masing – masing 

pihak mempelai. 

B. Pembahasan 

 Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat, Sebab perkawinan bukan hanya menyangkut kedua mempelai, tetapi 

juga orang tua kedua mempelai pihak, saudarah-saudarahnya, bahkan keluarga 

mereka masing-masing. Pelaksanaan Adat perkawinan adat batak toba di Desa 

Aek Nagali kecamatan bandar pulau kabupaten batu bara sebenarnya hampir sama 

dengan adat batak toba pada desa lainnya hal itu disebabkan oleh tradisi 

pernikahan dengan menggunakan adat batak toba sudah turun temurun dari setiap 

generasi ke generasi selanjutnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian menggunakan proses wawancara, observasi 

serta pengamatan Menurut suku batak toba di desa aek nagali kecamatan Bandar 

pulau Sumatra utara pernikahan adalah hal yang saklar dan diharpakan semua 

proses pernikahan ada suku batak tersebut dapat terlaksana dengan baik agar dapat 

memberikan manfaat serta kebahagiaan kepada kedua mempelai dan keluarga 

pengantin tersebut. Hal ini sejalan dengan teori yang ada dimana Pernikahan 

merupakan suatu ikatan syakral untuk menyatukan hubungan dua insan yaitu laki 

– laki dan perempuan yang menjalin perasaan cinta sebagai anugrah yang harus 



44 
 

 

disyukuri (Lesar, 2012). 

 Masyarakat suku bata toba di desa aek nagali kecamatan Bandar pulau 

kabupaten asahan menganjurkan pernikahan atau perkawinan dengan seorang 

pariban yang merupakan perjodohan dimana pernikahan antara pengantin wanita 

yang memiliki marga (boru) yang sama dengan marga (boru) ibu dari pengantin 

pria. Menurut suku batak tobak perkawinan pariban adalah sah dan dapat 

dilakukan sehingga dapat lebih mempererat tali persaudaraan diantara keluarga. 

Pendapat tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya (Megawati, 2013) yang 

berjudul “Tinjauan Yuridis Mengenai Keabsahan Perkawinan Pariban Dalam 

Hukum Adat Batak Toba Dihubungkan Dengan Undang – Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan” di proleh kesimpulan penelitian yaitu menurut 

masyarakat suku batak toba pernikahan yang ideal adalah pernikan pariban yaitu 

pernikahan yang merupakan perjodohan dimana pengantin pria adalah anak 

kandung dari pihak ibu dan pengantin wanita adalah anak kandung dari pihak 

ayah. 

 Mayoritas masyarakat suku batak toba di desa aek nagali kecamatan 

Bandar pulau kabupaten asahan melakukan proses pernikahan secara adat yang 

lengkap sesuai dengan aturan adat yang berlaku akan tetapi meskipun beberapa 

masyarakat lainnya menggunakan proses adat suku batak yang sama pasti akan 

memiliki perbedaan antara pernikahan yang satu dan pernikahan lainnya, ada 

pernikahan dengan menggunakan pakaian yang lebih modern dan ada juga yang 

pakaiannya lebih tradisional, ada pula yang dilakukan di rumah, di gereja dan di 

gedung. Semua perbedaan tersebut dapat terjadi akibat kemampuan ekonomi dan 

sosial suatu keluarga. Bagi keluarga yang mampu tentu bukan hal yang sulit bagi 
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mereka untuk melaksanakan seluruh pernihakan adat tersebut secara lengkap akan 

tetapi bagi beberapa masyarakat mungkin tidak mampu melakukan pernikahan 

tersebut secara lengkap yang disebabkan oleh factor ekonomi. Temuan penelitian 

tersebut sama dengan hasil penelitian sebelumnya (Firmando, 2021) yang berjudul 

“Perubahan Sosial Dalam Upacara Adat Perkawinan Pada Etnis Batak Toba Di 

Tapanuli Bagian Utara” di mana pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa 

telah terjadi perubahan social dan ekonomu dalam upacara prosesi pernikahan 

suku batak toba. Maka berdasarkan penelitian tersebut memang dapat di ambil 

kesimpulan bahwa kemampuan ekomoni dan social masyarakat mampu menjadi 

salah satu factor dari tidak terlaksananya pernikahan adat suku batak tersebut 

secara lengkap sesuai aturan dan adat yang berlaku. 

Masyarakat suku batak toba di desa aek nagali kecamanatan Bandar pulau 

kabupaten asahan Sumatra utara masih menjunjung tinggi adat istiadat suku batak 

toba baik secara social dan pernikahan, sehingga mereka akan terus melaksankan 

proses pernikahan secara adat yang lengkap dan terus memberikan pemahaman 

dan edukasi kepada generasi penerus mengenai makna setiap proses pernikahan 

tersebut. Menurut suku batak toba dengan melaksanakan semua adat yang berlaku 

pada proses pernikahan tersebut dapat membuat pernikahan tersebut lebih kuat, 

bahagia dan bertahan selama – lamanya karena pernikahan bukan hanya tentang 

mempelai pria dan wanita akan tetapi juga menyangkut hubungan baik antara 

kedua keluarga tersebut. Pendapat tersebut sesuai sengan salah satu teori tentang 

pernikahan bahwa Pernikahan adalah komitmen seumur hidup untuk mengikat 

janji antara dua insan untuk hidup bersama sebagai suami istri. Pernikahan 
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dilaksanakan dengan maksud dan tujuan untuk saling menyayangi dan melengkapi 

antara satu dan lainnya (Lie & Kartika, 2013). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penjelasan dan penelitian mengenai pernikahan suku 

adat batak toba di desa aek nagali kecamatan Bandar pulau kabupatan asahan 

provinsi Sumatra utara maka di peroleh kesimpulan yaitu Masyarakat desa aek 

nagali kecamatan Bandar pulau kabupaten asahan rutin melaksanakan pernikahan 

secara adat batak toba. Proses pernikahan secara adat dilakukan mulai dari 

Mangaririt, mangalehon tanda, Marhusip, Marhata sinamot, Martumpol, 

Martonggo raja, Pasu – Pasu, Mangadati Hingga dialap Jual dan Ditaruhon Jual. 

Factor social dan ekonomi merupakan hal yang dapat menyebabkan tidak 

terlaksananya proses pernikahan adat secara. 

B. SARAN 

Berdasarkan penjelasan dan kesimpulan mengenai proses pernikahan suku 

adat bata toba di desa aek nagali kecamatan Bandar pulau kabupaten asahan maka 

penulis dapat memberikan masukan berupa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah Kabupaten asahan agar lebih memperhatikan tentang 

budaya, adat istiadat dan tradisi suku batak toba di desa aek nagali 

termasuk proses upacara pernikahan adat suku batak toba. Sehingga dapat 

mensosialisasi proses pernikahan adat dan budaya pada even tertentu 

dalam upaya pelestarian tradisi dan nilai budaya daerah. 

2. Diharapkan para tokoh adat hendaknya memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam kepada masyarakat desa aek nagali mengenai masalah 

upacara pernikahan adat suku batak toba yang kini sudah mulai 
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ditinggalkan karena kurangnya perhatian dan tergerus oleh zaman. 

Pemahaman dan edukasi yang baik dapat memberikan dampak positif 

kepada generasi baru untuk dapat terus melaksanakan pernikahan secara 

adat. 

3. Kepada generasi muda agar dapat tetap melestarikan tradisi dan budaya 

suku batak toba, dengan rasa bangga dalam menjaga kelestarian budaya 

yang ada di setiap daerah agar tidak hilang oleh kemajuan zaman. Dapat 

memahami proses upacara pernikahan adat suku batak toba, makna dan 

nilai yang terkandung dalam proses upacara tersebut. 

4. Kepada seluruh masyarakat desa aek nagali kecamatan Bandar pulau 

kabupaten asahan untuk lebih di diskusikan kembali mengenai proses 

pernikahan adat ini agar kedepannya tidak akan ada lagi pihak yang ingin 

melaksanakan pernikahan secara adat namun terkendala masalah ekonomi.
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Hasil Wawancara Dengan Responden  

Responden 1 ( Petuah Adat) 

Nama   : Kasim Butar Butar 

Jenis Kelamin  : Laki – laki 

Umur   : 62 Tahun 

Pendidikan  : SLTA 

Tanggal Wawancara : 22 July 2023 

Daftar Pertanyaan :  

1. Apakah Yang anda ketahui tentang Prosesi Pernikahan adat suku batak 

toba? 

Jawaban : Proses pernikahan suku adat batak toba merupakan proses 

pernikahan yang meliputi serta melangsung adat – adat suku bata Toba. 

Pernikahan suku batak toba merupakan pernikahan yang meliputi berbagai 

proses seperti mangairit,  mangelehon tanda, marhusip, marhata 

sinamot, martumpul, martonggo raja, pasu pasu, Mangadati, hingga proses 

pengantaran mempelai seperi dialap jual atau ditaruhon jual. 

2. Sejak Kapan Proses pernikahan adat suku batak toba dilakukan? 

Jawaban : menurut kepercayaan masyarakat setempat proses pernikahan 

secara adat suku batak sudah sangat lama dilakukan oleh para leluhur dan 

sesepuh suku batak toba. 

3. Bagaimana Prosesi Pernikahan suku ada batak toba? 

Jawaban :  Proses pernikahan suku batak toba meliputi proses seperti 

mangairit, mangelehon tanda, marhusip, marhata sinamot, martumpul, 
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martonggo raja, pasu pasu, Mangadati, hingga proses pengantaran 

mempelai seperi dialap jual atau ditaruhon jual. 

4. Hal – Hal yang harus dipersiapkan dalam proses proses pernikahan suku 

batak toba ? 

Jawaban : Hal yang harus dipersiapkan dalam pernikahan adat batak 

adalah kain ulos, kain ulos merupakan salah satu ciri khas pernikahan suku 

batak toba. Hal lainnya yang diperlukan adalah mas kawin/marhata 

sinamot yang sudah disepakati antara keluarga pengantin. 

5. Makna pernikahan adat suku batak toba? 

Jawaban : Setiap tahapannya memiliki makna tersendiri akan tetapi secara 

keseluruhan memiliki makna bergabung nya 2 pasangan dan 2 keluarga 

dalam ikatan suci pernikahan yang saklar dan diharapkan akan bersama 

sampai selamanya. 

6. Bagaimana cara menjelaskan kepada anak muda mengenai proses 

pernikahan suku batak toba? 

Jawaban : para orang tua awalnya mengajak anak – anak mereka untuk 

ikut menghadiri proses pernikahan secara adat sambil menjelaskan makna 

dan tahapan untuk setiap proses nya 

 

Responden 2 ( Wakil Kepala Desa) 

Nama   : Syawal Saragih 

Jenis Kelamin  : Laki – laki 

Umur   : 28 Tahun 

Pendidikan  : Strata 1 
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Tanggal Wawancara : 21 July 2023 

Daftar Pertanyaan :  

1. Apakah yang anda ketahui tentang Prosesi Pernikahan adat suku batak 

toba? 

Jawaban : Proses pernikahan suku batak toba sudah menjadi tradisi di desa 

aek nagali sehingga mayoritas masyrakat di desa ini mengetahui tentang 

tahapan dan pelaksanaan proses pernikahan adat suku batak toba mulai 

dari mangairit,  mangelehon tanda, marhusip, marhata sinamot, 

martumpul, martonggo raja, pasu pasu, Mangadati, dan Dialap jual atau di 

taruhon jual. Masyarakat di desa menganggap apabila pasangan pengantin 

mampu menyelesaikan setiap tahapan dalam proses tersebut maka 

pasangan tersebut akan bertahan lama dan menjalin hubungan pernikahan. 

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses pernikahan adat batak? 

Jawaban : Keluarga kedua mempelai, pendeta dan juga tamu undangan 

3. Apakah ada perubahan Proses pernikahan yang disebabkan perubahan 

zaman? 

Jawaban : Tidak ada perubahan yang signikahan terhadap proses 

pernikahan yang disebabkan oleh perkembangan zaman, hal itu 

dikarenakan para tetua suku mengajari kepada para generasi muda tentang 

setiap makna dari proses pernikahan tersebut 

4. Apakah generasi saat ini mengikuti sepenuhnya proses pernikahan suku 

batak toba? 

Jawaban : Mayoritas masyarakat masih melaksanakan secara penuh proses 

pernikahan secara adat, meskipun ada juga sebagian masyarakat yang 



55 
 

 

tidak melakukan secara penuh seluruh adatnya karena terkendala ekonomi 

dan social 

 

 

Responden 3 ( Pengantin Wanita) 

Nama   : Yeliana 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur   : 25 Tahun 

Pendidikan  : Strata 1 

Tanggal Wawancara : 25 July 2023 

1. Bagaimana Pendapat kamu tentang pernikahan adat suku batak toba? 

Jawaban : Menurut yeliana pernikahan secara adat Batak toba sangat 

menyenangkan karena semua keluarga baik dari mempelai pria dan wanita 

sama – sama bekerja sama untuk dapat melaksanakan pernikahan tersebut 

dengan baik dan meriah sehingga proses pernikahan yang terjadi sangat 

lengkap karena semua keluarga turut berpartisipasi. 

2. Apakah kamu melaksanakan setiap proses pernikahan adat batak toba 

secara lengkap? 

Jawaban : Iya saya melaksanakan proses nya secara lengkap sesuai dengan 

adat yang berlaku, karena di keluarga saya selalu melaksanakan 

pernikahan secara adat. 

3. Apakah setiap remaja/generasi muda di desa aek nagali melaksanakan 

pernikahan secara adat batak toba atau tidak, jika tidak maka apa 

penyebabnya? 
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Jawaban : Menurut yuliana, mayoritas masyarakat masih terus melakukan 

pernikahan secara adat batak toba secara lengkap karena sudah dari kecil 

diajari dan dididik dengan adat tersebut, meski ada beberapa yang tidak 

mampu melakukannya karena terkendala oleh kemampuan ekonomi dari 

orang tersebut.  

4. Bagaimana pendapat anak muda mengenai pernikahan suku adat batak 

toba? 

Jawaban : Pernikahan secara adat sangat unik karena memiliki adat dan 

sejarah tersendiri sehingga masih cukup sering dilaksankan pada zaman 

sekarang 

 

Responden 4 ( Masyarakat) 

Nama   : Siti Rohana Silalahi 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur   : 32 Tahun 

Pendidikan  : SLTA 

Tanggal Wawancara : 22 July 2023 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana Pendapat ibu mengenai prosesi pernikahan secara adat? 

Jawaban : Prosesi pernikahan secara adat batak menyenangkan karena 

sangat terasa kekeluargaan dan adat isitiadat suku batak toba. 

2. Apakah anak ibu akan melaksanakan pernikahan secara adat batak toba? 

Jawaban : Menurut ibu siti beliau akan berusaha agar anaknya dapat 

melaksanakan pernikahan secara adat 
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3. Bagaimana Cara ibu menjelaskan kepada anak muda tentang pernikahan 

secara adat batak toba ? 

Jawaban : Pada umumnya yang dilakukan setiap masyarakat di desa ini 

sama yaitu menjelaskan tentang pentingnya adat suku batak, dan mengenai 

pernikahan maka mereka sebagi orang tua dapat menjelaskannya langsung 

kepada anak muda ketika proses pernikahan sedang dilaksanakan pada 

desa tersebut. 

 

Responden 5 ( Masyarakat) 

Nama   : Rahmayani 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur   : 46 Tahun 

Pendidikan  : SLTA 

Tanggal Wawancara : 22 July 2023 

1. Apakah pernikahan suku adat batak toba akan terus dilaksanakan 

meskipun sekarang sudah termasuk zaman modern? 

Jawaban : Tentu, meskipun sekarang zaman sudah sangat berkembang 

akan tatapi Pernikahan secara adat memiliki perasaan yang sangat unik 

karena memiliki adat dan sejarah tersendiri sehingga masih cukup sering 

dilaksankan pada zaman sekarang. Dan orang tua juga terus mendorong 

untuk anak – anak nya melaksanakan proses  pernikahan secara adat. 

2. Bagaimana cara menjelaskan kepada anak muda mengenai proses 

pernikahan suku batak toba? 
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Jawaban : para orang tua awalnya mengajak anak – anak mereka untuk 

ikut menghadiri proses pernikahan secara adat sambil menjelaskan makna 

dan tahapan untuk setiap proses nya. 

3. Apakah Proses pernikahan secara adat ini dapat membebani salah satu 

pihak saja? 

Jawaban : Setiap proses pernikahan suku adat batak ini sudah melakukan 

proses diskusi antara dua keluarga pengantin, sehingga setiap proses nya 

sudah sesuai dengan kesepakatan antara kedua keluarga tersebut. 

 

Responden 6 ( Masyarakat) 

Nama   : Rosmawati 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur   : 46 Tahun 

Pendidikan  : SLTA 

Tanggal Wawancara : 22 July 2023 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana Pendapat ibu mengenai proses pernikahan secara adat suku 

batak toba? 

Jawaban : Pernikahan secara adat batak toba sangat meriah, karena setiap 

keluarga dan teman – teman serta kerabat jauh ikut meramaikan proses – 

proses. 

2. Apakah ada perubahan dalam proses pernikahan adat suku batak dari 

zaman ibu ke zaman sekarang? 
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Jawaban : Untuk proses pernikahan secara adat tidak ada yang berubah 

secara signifikan, karena mayoritas prosesnya masih sama seperti 

sebelumnya. 

3. Apakah ibu sering mengikuti pelaksanaan proses pernikahan suku adat 

batak toba? 

Jawabannya : ibu rosmawati sering mengikuti/melaksanakan proses 

pernikahan secara adat batak karena bagi beliau hal itu sangat 

menyenangkan karena kental akan budaya dan adat suku batak toba.  
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